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ABTRAKSI 

 

Belajar Bahasa pada dasarnya adalah belajar menggunakan bahasa sebagai 

alat kominikasi yang digunakan oleh Manusia baik secara lisan maupun tulisan. 

Dalam proses pembelajaran bahasa Arab, semua siswa akan mengalami berbagai 

kesulitan (problem). Biasanya problem tersebut berasal dari lingkungan dan dari non 

lingkungan. Masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah apa saja yang 

menjadi problem dalam membaca dan menulis Bahasa Arab di kelas IV MI AL-

Hasan Karanggedang Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (penelitian kancah) yang 

menggunakan Metode Observasi, Wawancar dan angket. Untuk menggali data terkait 

Problematika yang dihadapi oleh siswa khususnya membaca dan menilis bahasa 

Arab. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa dan guru 

Bahasa Arab di kelas IV MI AL-Hasan Karanggedang Kecamatan Sumpiuh 

Kabupaten Banyumas. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui 

Problematika siswa dalam membaca dan menulis Bahasa Arab. 

Hasil Penelitian ini menunjukan adanya Problematika pada siswa membaca 

dan menulis Bahasa Arab, ada beberapa macam yang menjadi kendala para siswa 

Problem siswa dalam membaca yaitu pada huruf Zaidah (  dan ) huruf maqlub pada 

bunyi voler ( , , )Uvolir( , , ), dan bunyi mufakhamah ( ,  , ) perbedaan 

arah tulis, membaca nyaring dan pengulangan arah pandang. Dalam Problematika 

menulis yang menjadi Problem yaitu aspek lingkungan dan non lingkungan.  

 

Kata Kunci : Problematika, Membaca dan Menulis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar anak didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.
1
 

Dengan pandangan bahwa pendidikan pada dasarnya adalah pengalihan 

budaya (cultural transmission) dari suatu angkatan keangkatan yang lain dan 

pembangunan manusia (Human Development), maka selain memperhatikan 

manusia sebagai obyek dan subyek, pendidikan juga perlu memperhatikan 

masukan-masukan eksternal (external input) yang sangat luas cakupannya, antara 

lain yang selama ini disebut kebudayaan.
2
 

Dengan demikian pendidikan harus menciptakan diri yang dapat 

mengembangkan diri dengan baik untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan Negara. Di Indonesia, bahasa Arab 

merupakan salah satu bahasa asing yang banyak dipelajari dan digunakan oleh 

masyarakat selain karena banyaknya serapan kata yang diambil dari bahasa Arab 

seperti apa yang tertulis dalam buku bahasa Arab dan metode pengajarannya, 

                                                 
1
M. Zubad Nurul Yaqin, Al-Qur’an sebagai Media Pembelajaran Bahasa 

Indonesia,(Malang: UIN Pres, 2009), hal. 2 
2
 Imam Barnadib. Filsafat Pendidikan,(Yogyakarta: Adikarya Nusa Cipta), hal. 1 
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yaitu: tidak akan banyak yang menyangkal bila dikatakan bahwa bahasa 

Indonesia mempunyai banyak perkataan yang berasal dari bahasa Arab.
3
 

Bahasa Arab di Indonesia sangat memiliki peranan penting, pada buku 

“Aspek-aspek Fundamental dalam mempelajari bahasa Arab” dijelaskan bahwa: 

sebagai bahasa yang hidup dan berkembang, serta sebagai bahasa, agama, ilmu 

pengetahuan dan peranan penting pula dalam pembinaan kebudayaan nasional.
4
 

Sedangkan menurut Bawani, mempelajari bahasa pada hakikatnya 

mempunyai kepentingan ganda yaitu: 

1. Penting bagi mereka yang ingin memperoleh kemudahan dan sukses dalam 

usahanya mencari nafkah. 

2. Sangat penting bagi kita yang dalam kaitannya dalam kehaursan untuk tidak 

menjalankan perintah agama dengan sempurna.
5
 

Tidak perlu penjelasan lagi bahwa bahasa Arab mutlak diperlukan dalam 

mempelajari dan mendalami ilmu pengetahuan agama Islam. Karena 

sebagaimana kita maklumi, bahwa buku-buku pengetahuan agama Islam 

terutama yang lebih luas dan lengkap pada umumnya masih ditulis dalam bahasa 

Arab. Al-Qur’anul Karim dan Hadits Nabawi semuanya memakai bahasa Arab. 

Kitab-kitab para ulama Islam mengenai berbagai cabang ilmu pengetahuan 

agama Islam masih banyak yang ditulis dalam bahasa tersebut.
6
 

                                                 
3
 Azhar Arsyad. Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya. (Yogyakarta: Pustaka Praja, 

2008, hal. 10 
4
Chatibul Umam. Aspek Fundamenter Pembelajaran Bahasa Arab,(Bandung: Al-Maarif 

1980), hal. 13 
5
Bawani dkk. Tata Bahasa Bahasa Arab 1 Tingkat Permulaan. (Surabaya al-Ikhlas, 1997), 

hal.18 
6
Op.cit, Chatibul Umam. Aspek ....., hal. 5 
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Umat Islam dengan bahasa Arab seolah tidak bisa terlepas sebab Allah 

SWT menurunkan sumber hukum Islam atau Al-Qur’an dengan bahasa Arab. 

Sebagaimana dijelaskan dalam QS. Yusuf, 12:2.  

       

“Sesungguhnya kami menurunkannya berupa Al Qur’an dengan 

berbahasa Arab. agar kamu memahaminya” (QS. 12: 2).
7
 

 

Hal tersebut lebih merupakan soal teknis penyampaian pesan daripada 

soal bahasa itu ditunjang oleh keterangan Al-Qur’an Surat Fushshilat ayat 44 

yang berbunyi: 

                

          

       

“Dan jikalau kami jadikan Al Qur’an itu suatu bacaan dalam bahasa 

selain Arab, tentulah mereka mengatakan: “Mengapa tidak dijelaskan 

ayat-ayatnya?” Katakanlah “Al Qur’an itu adalah petunjuk dan penawar 

bagi orang-orang mukmin, dan orang-orang yang tidka beriman pada 

telinga mereka ada sumbatan, sedang Al Qur’an itu suatu kegelapan bagi 

mereka. mereka itu adalah (seperti) yang dipanggil dari tempat yang 

jauh” (QS. 41: 44).
8
 

 

Dengan demikian Al-Qur’an menggunakan bahasa Arab karena Nabi 

Muhammad SAW adalah seorang Arab. bahasa Arab juga sering disebut 

mempunyai kepustakaan besar dan juga bahasa Arab bersifat universal, bukan 

milik individu atau golongan budaya maupun agama melainkan milik umum 

                                                 
7
 Departemen Agama. Al-Quran, (Semarang: CV Al Maah. 1989) 

8
ibid 
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yang berlaku di sembarang waktu, tempat dan sah untuk sembarang kelompok 

manusia. 

Dengan mengamati hal di atas, mempelajari bahasa Arab tidak terikat 

oleh waktu, tempat dan sah untuk sembarang kelompok manusia. Kemudian 

sejak tahun 1973 bahasa Arab telah dijadikan bahasa resmi dalam lingkungan 

Perserikatan Bangsa-Bangsa.
9
 

Di Indonesia pengajaran bahasa Arab dilakukan di lembaga pendidikan 

formal seperti MI (Madrasah Ibtidaiyah), MTs (Madrasah Tsanawiyah), MA 

(Madrasah Aliyah), PTAI (Perguruan Tinggi Agama Islam) maupun pendidikan 

non formal seperti pondok pesantren dan lembaga pengajaran bahasa Arab.  

Berdasarkan observasi pendahuluan pada tanggal 10 Januari 2013, di MI 

Al Hasan Karanggedang, pelajaran Bahasa Arab di MI Al Hasan Karanggedang 

tercantum dalam kurikulum yang berlaku. Dalam mata pelajaran bahasa Arab ini 

masih ada kesulitan yang dihadapi oleh siswa yaitu dalam membaca dan menulis. 

Namun sejauh ini pembelajaran bahasa Arab masih berjalan, meskipun siswa 

masih kesulitan dengan jerih payah guru mengajarnya agar siswa bisa. Dengan 

memberikan materi yang mudah dengan selingan-selingan yang tidak 

membosankan. Contoh kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalam membaca siswa 

belum bisa membeda-bedakan huruf Arab dan harakatnya. Sedangkan dalam 

menulis ini juga tidak jauh beda dengan membaca dan memindahkan tulisan dari 

buku paket ke buku tulis masih banyak kesalahan.    

                                                 
9
Chatibul Umam.Op.Cit, hal. 15 
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Tujuan pembelajaran bahasa Arab ini adalah untuk mengucap, menulis 

kata-kata dengan tulisan yang baik, bukan untuk memperkenalkan anak didik 

tentang kaidah-kaidah seni dengan pelajaran bahsa Arab. Mulut dilatih untuk 

mengucap atau membaca, telinga dilatih untuk mendengar dengan seksama, 

sedangkan mata dilatih untuk menuntun tangan menulis yang benar. Melihat 

tujuan di atas siswa tidak hanya dituntut untuk dapat membaca kalimat bahasa 

Arab, akan tetapi siswa juga dapat menulis kalimat-kalimat bahasa Arab dengan 

baik dan benar. 

Dari observasi pendahuluan yang penulis lakukan diperoleh 

permasalahan-permasalahan yang dihadapi siswa. Hal ini Nampak setelah penulis 

melihat hasil tugas-tugas harian pada pelajaran bahasa Arab kebanyakan mereka 

masih melakukan kesalahan-kesalahan dalam membaca soal dan menulis huruf 

atau kalimat dalam bahasa Arab, sebagai contoh kasus di lapangan yang penulis 

peroleh dari beberapa siswa dalam membaca bisa membaca dan ada yang tidak 

bisa menulis. 

Peneliti tertarik untuk meneliti di MI Al Hasan Karanggedang Kecamatan 

Sumpiuh Kabupaten Banyumas dengan alasan karena penulis menemukan 

beberapa masalah yang dihadapi oleh siswa kelas IV dalam mempelajari bahasa 

Arab, selain itu karena untuk mengetahui upaya mengurangi kesenjangan kita 

harus mengetahui sebabnya terlebih dahulu yang paling dasar oleh karena itu 

,penulis lebih tertarik untuk melakukan penelitian tentang problematika menbaca 
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dan menulis Bahasa Arab di kelas IV MI AL-HASAN Karang gedang kecamatan 

Sumpiuh Kabupaten Banyumas. 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalah pahaman tentang judul ini, maka penulis akan 

uraikan terlebih dahulu penegasan-penegasan istilah yang ada dalam jurnal 

penulis angkat, sebagai berikut. 

“Problematika siswa dalam membaca dan menulis Bahasa Arab di kelas 

IV MI Al Hasan Karanggedang Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas” 

sehingga para pembaca dapat mengetahui maksud penulis. 

1. Problematika 

Problematika dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti hal yang 

menimbulkan masalah: hal yang belum dapat dipecahkan permasalahannya.
10

 

Sedangkan yang dimaksudkan oleh penulis adalah segala sesuatu 

yang masih menjadi permasalahan. 

2. Siswa dalam membaca dan menulis Bahasa Arab 

Siswa disini yang penulis jadikan subjek utama penelitian. Karena 

mereka akan diminta berbagai tanggapan mengenai proses belajar bahasa 

Arab yang ada. 

“Membaca” itu sendiri adalah sebuah proses aktif dari pikiran yang 

dilakukan melalui mata terhadap bacaan.
11

 

                                                 
10

Purwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976, Hal. 701.  
11

Fathul Mujib dkk, Permainan Edukatif Pendukung Pembelajaran Bahasa Arab2, 

(Jogjakarta: Diva Pres, 2012), Hal. 60 
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Membaca juga dapat diartikan kemampuan mengenai dan memahami 

isi suatu yang tertulis (lambang-lambang tertulis) dengan cara melafalkan, 

atau mencerna dalam hati.
12

 Dalam Bahasa Arab ketrampilan membaca 

disebut dengan Maharatul Qira-ah, yaitu terkait dengan 2 aspek, yaitu 

kemampuan mengubah lambang tulisan menjadi bunyi dan menangkap arti 

dari seluruh situasi yang dilambangkan dengan lambang-lambang tulis dan 

bunyi tersebut.
13

 

Kata “Menulis” dalam Bahasa Arab adalah “Imla”. Imla merupakan 

bagian dari maharah al-kitabah yang berarti kemampuan menulis bahasa 

Arab. Secara garis besar ada 3 macam dan teknik yang harus diperhatikan 

dengan pembelajaran imla: 

a. Imla menyalin (Al-Imla Al-Maqul) 

Yang dimaksud menyalin disini adalah memindahkan tulisan dari 

media tertentu dari buku pelajaran. 

b. Imlak mengamati (Al-Imla’ al-manzhur)   

Yang dimaksud mengamati disini adalah melihat tulisan dalam 

media tertentu dengan cermat, setelah itu dipindah ke dalam buku 

pelajaran tanpa melihat lagi tulisan.  

 

 

 

                                                 
12

Acep Hermawan. Metode Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung, PT Remaja Rosda Karya, 

Offset 2011), hal. 143 
13

Fathul Mujib dkk, Ibid., hal. 60-61 
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c. Imlak menyimak (Al-Imla’ al-istima’i) 

Yang dimaksud menyimak disini adalah mendengarkan kata-kata 

atau kalimat atau teks yang dibacakan, lalu menulisnya.
14

 

Problematika membaca dan menulis ini semua timbul dari siswa yang 

belum pernah mengenal Bahasa Arab sebelumnya, karena dalam membaca 

dan menulis huruf Arab jika belum pernah mempelajari sebelumnya pasti 

akan mengalami kesulitan. Dalam pembelajaran bahasa Arab, siswa yang 

mengalami kesulitan membaca atau menulis Arab ini merupakan kendala 

bagi guru bahasa Arab sendiri. Problematika ini, harus segera diatasi siswa 

dan guru agar dapat mencapai tujuan pembelajaran bahasa Arab.  

 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah tersebut di atas, untuk membatasi 

pembahasan dan mempermudah penelitian, peneliti memberikan rumusan 

masalah sebagai berikut: “Apa Problamatika Siswa dalam Membaca dan Menulis 

Bahasa Arab di kelas IV MI Al-Hasan Karanggedang Kecamatan Sumpiuh 

Kabupatem Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014 ? 

Dari rumusan masalah di atas, kemudian peneliti menjabarkan dalam 

beberapa pertanyaan penelitian sebagai mana berikut: 

1. Bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab di MI Al-Hasan Karanggedang 

Tahun Pelajaran 2013/2014? 

                                                 
14

Acep Hermawan,ibid., hal. 146 



 9 

2. Apa problematika yang dihadapi dalam membaca dan menulis bahasa Arab 

MI Al-Hasan Karanggedang Tahun Pelajaran 2013/2014? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  

Tujuannya adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui proses pembelajarn bahasa Arab di kelas IV MI Al-

Hasan Karanggedang Kecamatan Sumpiuh Kabupatem Banyumas Tahun 

Pelajaran 2013/2014. 

b. Untuk mengetahu problem yang dihadapi oleh siswa dalam belajar 

membaca dan menulis bahasa Arab di kelas IV MI Al-Hasan 

Karanggedang Kecamatan Sumpiuh Kabupatem Banyumas Tahun 

Pelajaran 2013/2014. 

2. Manfaat penelitian  

a. Untuk memberikan informasi tentang problematika siswa dalam 

membaca dan menulis bahasa Arab di kelas IV MI Al-Hasan 

Karanggedang Kecamatan Sumpiuh Kabupatem Banyumas Tahun 

Pelajaran 2013/2014.  

b. Sebagai sumbang pemikiran dalam memecahkan problematika siswa 

dalam membaca dan menulis bahasa Arab di kelas IV MI Al-Hasan 

Karanggedang Kecamatan Sumpiuh Kabupatem Banyumas Tahun 

Pelajaran 2013/2014. 

c. Sebagai salah satu karya tulis yang bisa dijadikan sebuah inspirasi bagi 

para pembaca dalam dunia pendidikan khususnya pendidikan bahasa 



 10 

Arab Kecamatan Sumpiuh Kabupatem Banyumas Tahun Pelajaran 

2013/2014. 

d. Menambah bahan pustaka STAIN Purwokerto berupa hasil penelitian 

dibidang pendidikan terutama dalam hal pembelajaran bahasa Arab 

Kecamatan Sumpiuh Kabupatem Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014.  

e. Mengembangkan rasa memelihara terhadap pekerjaan, sebagai ajang 

untuk berkaya dalam hidup.  

 

E. Telaah Pustaka 

Perlu penulis sampaikan disini ide atau gagasan untuk menyusun skripsi 

ini muncul setelah penulis membaca sebuah karya tulis yang berupa skripsi dari 

salah seorang Alumni Sekolah Tinggi Agama Islam (STAIN) Purwokerto. 

Sedikitnya penulis telah menemukan beberapa karya tulis berupa skripsi yang 

diantaranya adalah: 

“Problematika Pembelajaran Bahasa Arab di MTs Ma’arif NU I Tambak 

Kabupaten Banyumas” Skripsi Sa’adatul Fajriyah (Tahun 2005), dalam skripsi 

ini penulis lebih fokus pada Problematika Pembelajaran Bahasa Arab itu dari 

guru atau dari murid itu sendiri. Skripsi ini ada kesamaan dengan peneliti, dilihat 

secara umum yaitu sama-sama peneliti problematika bahasa Arab. Sedangkan 

perbedaanya yaitu skripsi Sa’adatul Fajriyah terfokus pada Problematika 

Pembelajaran Bahasa Arab itu dari guru atau dari murid itu sendiri, sedangkan 

peneliti meneliti dua kasus yaitu membaca dan menulis. 

Kemudian Skirpsiyang berjudul “Problematika Pembelajaran Bahasa 

Arab di MTs Ma’arif NU I Wangon” (Setadi kasus pembelajaran Imla) karya 
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Khanifah (Tahun 2006), Skripsiini ada kesamaan dengan peneliti adalah secara 

umum sama-sama meneliti tentang problematika pembelajaran Bahasa Arab. 

Sedangkan perbedaannya peneliti meneliti dua kasus yaitu membaca dan penulis 

bahasa Arab pada siswa sedangkan Khanifah meneliti tentang studi kasus tentang 

pembelajaran Imla.  

Kemudian penelitian tentang Problematika Alumni SMP dalam 

pembelajaran Bahasa Arab di kelas X di MAN Sumpiuh Kabupaten Banyumas 

milik Ahmad Mukhlasin (Tahun 2010) pada skripsi ini penulis menitik beratkan 

kepada Alumni SMP dalam mempelajari Bahasa Arab. Skripsi ini ada kesamaan 

dengan peneliti adalah secara umum sama-sama meneliti tentang problematika 

pembelajaran Bahasa Arab, perbedaanya adalah skripsi Ahmad Mukhlasin 

meneliti tentang problematika siswa alumni SMP dalam mempelajari bahasa 

Arab, sedangkan peneliti meneliti tentang problematika membaca dan menulis. 

Meskipun dari ketiga skripsi yang penulis baca banyak kesamaan dari 

persamaan dari penelitian diatas, akan tetapi banyak perbedaan yang cukup jelas, 

sebab peulis menitik beratkan pada problematika membaca dan menulis bahasa 

Arab. Kemudian penulis mempelajari dan mengkaji ulang masalah-masalah yang 

ada dan bagaimana mengatasi problematikan yang dihadapi oleh guru dan oleh 

siswa.  

 

F. Sistematika Penulisan  

Sistem pembahasan pada skripsi ini dapat disebut sebagai permasalahan 

pertama yang harus dipecahkan dalam penelitian dari awal hingga akhir. 
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Sistem pembahasan sebelum masuk pada bab pertama akan dilengkapi 

dengan bagian yang meliputi halaman judul, halaman nota pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi dan 

daftar tabel. Penulis dalam skripsi ini merupakan rangkaian bab yang secara 

runtut dengan pembahasan sebagai berikut: 

BAB I  pendahuluan terdiri dari, latar belakang masalah,devinisi oprasional 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka. 

BAB II pada bab ini berisi tentang aspek kemahiran bahasa Arab dan 

problematika meliputi pembelajaran bahasa Arab dan problematika 

membaca dan menulis. 

BAB III berisi tentang metode penelitian yaitu jenis penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV berisi penyajian data dan analisisnya. Dalam penyajian data dan 

analisisnya. Dalam penyajian data didalamnya membahas tentang 

tujuan belajar bahasa Arab dan kesulitan dalam membaca dan menulis 

bahasa Arab, kemudian upaya pemecahan problematika siswa 

membaca dan menulis serta upaya yang dilakukan guru dan siswa.   

BAB V  penutup. Dalam penutup skripsi ini meliputi: kesimpulan, saran-saran 

dan kata penutup, serta tentang bagian akhiran yaitu daftar pustaka, 

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup.  



 73 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melewati pembahasan yang cukuppanjangtentangpenelitian yang 

penulis lakukan di MI Al-Hasan Karanggedang Kecamatan Sumpiuh Kabupaten 

Banyumas dengan melalui sampel 12 siswa, maka skripsi yang berjudul 

“Problematika Siswa dalam Membaca dan Menulis Bahasa Arab di Kelas IV MI 

Al Hasan Karanggedang Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas Tahun 

Pelajaran 2013/2014” maka sampailah pada kesimpulan dari keseluruhan 

penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti seluruh siswa 

masih mengalami problem sebagaimana yang dinyatakan oleh siswadalam bab 

IV.  Adapun problem tersebutdapat kita ketahui dalam penjelasan sebagai 

berikut: 

1. Membaca 

Dari kegiatan membaca dalam materi ( ) promblematika yang 

dihadapi bahwa seluruh responden menyatakan belum bisa membedakan 

huruf arab 5 (51,7%), pola ejaan bunyi terkdang asing 3 ( 25%) dan belum 

bisa membedakan panjang pendek 4 (3,3%). Dari kegiatan membac adalah 

materi ( ) huruf hijaiyah yang menjadi problem responden 

menyatakan 
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4 (33,3%) mengalami kesulitan dalam huruf 3 (25%) 

menyatakan kesulitan dalam 3 (25%) responden 

menyatakan kesulitan dalam dan 2 (16,7%) menyatakan 

 

Dari kegiatan membaca dalam materi tidak bisa 

membedakan huruf arab dan harokatnya 5 (41,7%), huruf arab belum tahu 

semua dan pengucapan huruf belum tepat 3 ( 25%).Hurufhijaiyah yang 

menjadi problem dalam bacaan  responden siswa 

menyatakan 4 (33,3%) menyatakan semua huruf tidak tahu, 4 (33,3%) 

responden dan menyatakan , 2 (16,7%) menyatakan huruf ini 

susah disebut dan 2 (16,7%) menyatakan huruf  

Dari kegiatan membaca dalam materi belum tahu huruf arab 

yang disambung 7 (58,3%), tidak tahu panjang pendek 3 ( 25%), dan huruf 

susah diucapkan 2 (16,7%). Yang menjadi problem pengucapan dalam 

bacaan  responen menyatakan kesulitan dalam huruf 

4 (33,3%), responden menyatakan kesulitan huruf   dan  2 (16,7%), 

responden menyatakan kesulitan dalam huruf  2 (16,7%)  

Dari kegiatan membaca secara umum, responden menyatakan bahwa 

huruf bahasa Arab sedikit yang diketahui 7 (58,3%) sedangkan responden 

lain menyatakan bahwa pola ejaan terkadang asing 3 (25%), responden 

mengatakan belum bisa membedakan huruf Arab sebesar 2 (16,7%). 

 

2. Menulis 

Dari kegiatan menulis bacaan ( ) responden menyatakan pola 

susah dibentuk 4 (33,3%), sangat sulit 4 (33,3%), arah tulisan beda dengan 

kalimat bahasa indonesia 3 (25%), dan sangat suka 1 (8,3%). Dari kegiatan 

menulis ( )mengalami kesulitan dalam semua huruf yang digandeng 

tidah tahu 4 (33,3%), responen menyatakan huruf

3 (25%), responden menyatakan kesulitan membentuk huruf 2 

(16,7%), dan responden menyatakan kesulitan menulis huruf 

dan 2 (16,7%). 
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Dari kegiatan menulis bacaan dari responden 

menyatakan penulisan kurang tepat 2 (16,7%), banyakhuruf yang susah 

dibentuk 6 (50%), pola kalimat beda dengan pola kalimat bahasa Indonesia 2 

(16,7%), dan tidak suka belajar menulis bahasa Arab 2 (16,7%). 

Dari kegiatan menulis bacaan dari responden menyatakan huruf 

susah dibentuk 6 (50%), arah tulisan beda dengan bahasa Indonesia 3 (25%) 

dan tidak suka menulis bahasa Arab 3 (25%). Dari kegiatan menulis 

responen menyatakan kesulitan membentuk huruf yang digandeng 4 (33,3%), 

responden menyatakan huruf 3(25 %),  responden 

menyatakan huruf 3 (25%), dan responden menyatakan 

kesulitan membentuk huruf 4 (33,3%)  

Pernyataan siswa tentang problem dalam kegiatan menulis saecara 

umum adalah 5 (41,7%) responden menyatakan bahwa huruf Arab susah 

dibentuk 3 (25%) pola kalimat beda dengan pola kalimat bahasa Arab, 3 

(25%) arah tulisan beda dengan arah tulisan bahasa Indonesia, 1 (8,3%) 

menyatakan tidak suka menulis bahasa Arab. 

 

B. Saran-saran 

1. Kepada Pihak Madrasah 

Untuk menyiasati kesalahan dari faktor internal maupun external, 

supaya siswa tidak terlalu mengalami kesulitan dalam membaca dan menulis 

bahasa Arab. Maka pihak madrasah bisa memberikan fasilitas pendukung 
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belajar seperti menambah terkaitan dengan bahasa Arab, ruang laboratorium 

bahasa Arab dan fasilitas lain baik berupa benda/alat maupun kebijakan yang 

berkaitan dengan waktu. 

2. Kepada Guru Bahasa Arab 

Walaupun menurut pernyataan siswa bahwa penjelasan guru bisa 

diterima, akan tetapi untuk meningkatkan semangat belajar siswa, guru 

diusahakan sering memberi tugas khusus dan tugas khusus ini harus 

menyesuaikan kemampuan siswa supaya tidak terlalu terbebani dalam artian 

tugas tersebut melihat kemampuan siswa tidak sama atau merata. 

C. Penutup 

Teriring ucapan syukur Alhamdulillah, penulis panjatkan kehadirat Allah 

SWT, karena atas ridonya penulis dapat menyelesaikan penelitian dan penulisan 

skripsi ini sebagai salah satu tugas akhir di Institut Agama Islam Negeri (STAIN) 

Purwokerto. 

Untuk selanjutnya penulis ucapkan banyak terimakasih kepada semua 

pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga 

amal mereka sebagai suatu ibadah yang akan mendapat balasan pahala dari Allah 

SWT. Di samping itu penulis juga berharap semoga apa yang penulis kerjakan 

ada manfaatnya khususnya dalam dunia pendidikan. 

Penulis sadar bahwa dalam skripsi ini tidak menutup kemungkinan masih 

banyak kekurangan, sehingga dengan tangan terbuka penulis mengharapkan 

saran dan kritik yang dapat bersifat membangun demi kesempurnaan skripsi 
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ini.Karya ini bukanlah karya yang final, sehingga dengan adanya karya ini akan 

menjadi motifator pada karya-karya yang lain. 
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